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ABSTRAK

Raudhatul Fadillah. 2020. Kajian Penyebaran dan Marginalisasi Tari
Gandang Lasuang. Jurusan Sendratasik, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang

Kesenian Tari Gandang Lasuang merupakan kesenian Tari Tradisional yang
berkembang di Batang RTajongkek,tepatnya di sanggar Aua Sarumpun. Pada tari
ini Propertinya yaitu Lasuang, alu, katidiang. Tari ini menceritakn tentang
bagaimanaseorang petani menumbuk padi dengan menggunakan lasuang, dimana
padi yang akan di tumbuk akan menjadi beras. Selian itu Tari ini juga diiringi
musik seperti Talempong, Gandang dol, giring-giring. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan Penyebaran Tari Gandang
Lasuang dan faktor penyebab marginalisasi Tari Gandang Lasuang. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di lakukan di
Sanggar Aua Sarumpun, Desa Batang Tajongkek, Pariaman selatan, Kota
Pariaman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kajian Penyebaran dan Marginalisasi
Tari Gandang Lasuang ini di Batang Tajongkek cukup berkembang dengan baik.
Dilihat dri penggunaannya kesenian ini dahulunya hanya di jadikan sebagai media
penghibur diri pad saat menumbuk padi , tapi sekarang sudah digunakan sebagai
hiburan untuk masyarakat Desa Batang Tajongkek, selain itu Tari Gandang
Lasung ini juga tampil di berbagai ivent kesenian seperti acara pkk, dan acara
bundo kanduang dan lain sebagainya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Budaya yang merupakan identitas bangsa ini harus dihormati dan dijaga
serta perlu dilestarikan agar kebudayaan kita tidak hilang dan dapat menjadi
warisan bagi anak cucu kita kelak. Kesenian merupakan bagian dari
kebudayaan dan seni tari adalah satu bagian dari kesenian itu (Kusudiarja,
1981: 1 ) . Kemudian ada pendapat dari (Kuntjaraningra) Kesenian adalah
suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan
dimana kompleks aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam
masyarakat dan biasanya berwujud benda-benda hasil manusia.

Salah satu unsur dari kebudayaan adalah kesenian, keberadaan
kesenian dalam suatu masyarakat tidak dapat dipisahkan dari sosial kultural
masyarakat pendukungnya, karena kesenian merupakan hasil karya manusia
yang melibatkan pola pikir manusia itu sendiri baik secara individu maupun
kelompok. Meskipun pada saat sekarang ini marak kesenian budaya modern,
kesenian tradisional budaya sendiri tidak seharusnya ditinggalkan karena
budaya lokal Indonesia sangat membanggakan dengan keunikan masing-
masing daerahnya. kebudayaan sebagai seluruh sistem gagasan dan rasa,
tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat yang dijadikan miliknya dengan cara belajar, pendapat dari
Koentjaraningrat (1923-1999).

Kesenian tradisional adalah kesenian yang lahir karena adanya

dorongan emosi atas dasar pandangan hidup dan kepentingan masyarakat



pendukungnya secara turun-temurun. Konsep seni berkaitan dengan persoalan
ekspresi, indah, hiburan komunikasi, keterampilan, kerapian, kehalusan dan
kebersihan (Jazuli2008:46).

Berkembangnya seni di tengah masyarakat menumbuhkan inspirasi
bagi terciptanya karya seni yang dihasilkan oleh para seniman. Banyaknya
karya seni tari di hasilkan oleh seniman dari berbagai kalangan, baik dari
kalangan seniman akademis maupun seniman otodidak. Melihat banyaknya
variasi, keunikan, dan ciri khas karya seni tersebut menghasilkan kualitas
yang beragam. Seni adalah tindakan atau aktivitas dari segala jenis perbuatan
yang dilakukan oleh manusia, pendapat dari (Ki Hajar Dewantara).

Usaha meningkatkan kualitas manusia, pendidikan dipakai untuk
meneruskan nilai-nilai kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Lembaga pendidikan formal yang salah satu tujuannya menggali dan
mengembangkan hasil kebudayaan manusia adalah sekolah. Pendidikan
formal di sekolah diharapkan tidak hanya memberikan pendidikan yang
berkaitan dengan upaya perkembangan intelektual saja, akan tetapi harus
memperhatikan pula perkembangan emosionalnya. Salah satu unsur
pendidikan yang menunjang perkembangan emosional adalah dengan
memberikan pendidikan seni. Pendidikan merupakan tuntunan hidup
seseorang, dimana tuntunan harus diajarkan sejak seseorang masih anak-
anak, pendidikan menuntun dan menemukan kekuatan kodrat dari diri
seseorang (Ki Hajar Dewantara).

Seni tari memiliki tempat yang penting dalam kehidupan manusia baik

secara kelompok maupun individu. Oleh karenanya, seni tari selalu dapat



dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pendidikan seni tari
merupakan salah satu cabang seni yang mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan emosi, karena pendidikan seni tari tidak hanya menuntut
keterampilan gerak saja, melainkan penguasaan emosi dan pikiran.
Keseimbangan unsur-unsur tersebut terlihat pada saat seseorang sedang
menari, karena dalam membawakan suatu gerak tari, diperlukan pula suatu
penguasaan emosi sesuai dengan sifat-sifat geraknya secara pemusatan daya
pikir. Dalam pada itu, meskipun seni tari tampak sebagai kegiatan fisik, juga
melatih kepekaan rasa dan ketajaman berpikir. Selain hal tersebut, pendidikan
seni tari juga dapat berpengaruh terhadap perkembangan pribadi dan tingkah
laku seseorang, karena melalui pendidikan seni tari seseorang dapat
mengintegrasikan segenap pengalaman jiwanya.

Oleh karenanya, dari pengalaman jiwa tersebut baik disengaja maupun
yangtidak disengaja, secara langsung dapat mempengaruhi tingkah laku serta
kepribadian seseorang. Melalui pendidikan seni tari, juga tidak hanya
melahirkan manusia yang berpengetahuan semata, tetapi sekaligus mendidik
manusia yang terarah atau berbudi pekerti luhur.

Sepertihalnya keberadaan tari Gandang Lasuang di Kabupaten Padang
Pariaman, yang saat ini berkembang di Kota Pariaman. Bahwa tari Gandang
Lasuang merupakan warisan budaya masyarakat Balai Basuo. Dimana tari
ini di ciptakan pada tahun 1998 oleh Syafrizal Nazar. Tetapi semenjak tahun
2003 — an Tari Gandang Lasuang sudah menurun di dalam masyarakat Balai
Basuo sehingga Tari Gandang Lasuang sudah mulai tidak lagi terlihat di

budayakan di BalaiBasuo.



Berdasarkan observasi awal, menurut Syafrizal Nazar (wawancara, 8§
November 2023). Tari Gandang Lasuang berpindah pemberdayaannya dalam
masyarakat Batang Tajongkek. Sejak awal tahun 2003 Tari Gandang Lasuang
di gunakan dan di budayakan oleh masyarakat Batang Tajongkek, sampai saat
ini masih dapat di jumpai. Dalam berbagai kesempatan Tari Gandang
Lasuang ini tampil dan mengisi di berbagai kegiatan yang ada di tengah
masyarakat dan dalamacara pemerintahan.

Sekilas tentang Keberadaan Tari Gandang Lasuang asal mulanya di
kembangkan oleh sanggar atau sasaran yang berada di Balai Basuo,
Kabupaten Padang Pariaman. Seiring dengan berkembangnya zaman para
penari atau anggotadari sanggar tersebut mereka ada yang berkeluarga atau
berumah tangga dan sebagian lainnya ada yang pergi merantau, sehingga
generasi penerus dari kegiatan sanggar tersebut menjadi terbengkalai, seperti
istilah hidup segan mati tak mau. Keadaan yang seperti itu timbul lah ide
oleh Syafrizal Nazal untuk mengembangkan tari Gandang Lasuang tersebut
di desa Batang Tajongkek,Pariaman Selatan. Dan sampai sekarang kesenian
Tari Gandang Lasuang tetap eksis di kalangan masyarakat di Batang
Tajongkek. Agar kesenian Tari Gandang Lasuang tersebut tetap berkembang
maka diadakanlah kegiatan latihan sekali seminggu di Desa Batang
Tajongkek.

Masyarakat Batang Tajongkek Menyambut baik kegiatan tersebut,
sehingga mereka di kelompokkan sesuai dengan umur mereka untuk melatih

tari Gandang Lasuang tersebut. Ada kelompok anak-anak yang berumur dari



8-14 tahun, remaja yang berumur 15-30 tahun, dan kelompok lansia yang
berumur 35-50 tahun. Seluruh Penari tersebut sangat antusias latihan Tari
Gandang Lasuang tersebut.

Tari Gandang Lasuang terinspirasi dari kegembiraan masyarakat dalam
memanen hasil sawah mereka, tiba masanya padi yang di tanam di sawah di
panen beramai-ramai dan di bawa pulang kerumah. Setelah padi di jemur
kering mereka menumbuk padi tersebut ke dalam lasuang. Hal ini di
ekspresikan melalui Tari Gandang Lasuang. Dalam Tari Gandang Lasuang
terdiri dari kelompok penari yaitu 3 orang penumbuk lasuang, 3 orang
memegang tampian, 3 orang pembawa bakul dan 3 orang pembawa piring.
Mereka semua menari sesuai dengan properti mereka masing-masing dan
diiringi dengan musik.

Para penari melenggak-lenggok sesuai dengan musik pengiring tari.
Mereka menari dengan bergembira riang dengan ekspresi senang dan
bahagia, perpaduan tari dan musik dari awal hingga akhir dan endingnya
membuat para penonton terkesima mengingat tari tersebut yang langka
mereka saksikan. Justru itu agar Tari Gandang Lasuang tidak hilang ditelan
masa maka Syafrizal Nazar terinspirasi mengembangkan di desa Batang
Tajongkek, Pariaman Selatan.

Dengan demikian peneliti memfokuskan penelitian ini pada masalah
Kajian Penyebaran dan Marginalisasi Tari Gandang Lasuang di Balai Basuo

dan Batang Tajongkek.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sudah diberikan pada latar belakang
masalah, maka pada penelitian ini perlu dilakukan pengidentifikasian
masalah agar penelitian ini perlu dilakukan pengidentifikasikan masalah agar
penelitian yang dilakukan memiliki fokus yaang jelas. Adapun identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Eksistensi kesenian Gandang Lasuang dalam kehidupan masyarakat di

nagari Balai Basuo Kabupaten Padang Pariaman.

2. Penyebab kurangnya di minati kesenian Tari Gandang Lasuang di Balai

Basuo Padang Pariaman.

C. Batasan Masalah
Setelah diidentifikasi masalah, maka arah penelitian harus dibatasi agar
tidak meluas kemana-mana, Permasalahan yang timbul di atas mengharuskan
penulis untuk dapat membatasi permasalahan yang akan di bahas dengan
lebih jelas, sehingga penulis berfokus pada inti permasalahan. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “Kajian Penyebaran dan

Marginalisasi Tari Gandang Lasuang”.

D. Rumusan Masalah
Merujuk pada batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana penyebaran Tari Gandang Lasuang?

2. Apa faktor penyebab Marginalisasi Tari Gandang Lasuang ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah maka Tujuan Penelitian adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan :
1. Penyebaran Tari Gandang Lasuang

2. Faktor penyebab marginalisasi Tari Gandang Lasuang

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian pasti akan memperoleh hasil yang bermanfaat,
manfaat penelitian diharapkan dapat mengisi kebutuhan segala komponen
masyarakat baik dari instansi yang berkaitan dan lembaga-lembaga kesenian
maupun juga praktisi kesenian, serta bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan masyarakat luas. Maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjadi pedoman bagi generasi muda tentang pentingnya melestarikan
kesenian tradisional yang hampir punah seperti gandang lasuang.
2. Dapat mengetahui penyebab tari Gandang lasuang kurang di minati oleh
generasi muda dan dapat mencarikan jalan keluar atau solusinya.
3. Mengetahui komposisi Tari Gandang Lasuang mulai dari awal sampai
akhir.
4. Mengupayakan agar Tari Gandang Lasuang dapat bersaing dengan

kemajuan era digitalisasi saat sekarang ini.



